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Abstrak

Banjir merupakan salah satu permasalahan yang terjadi, dampak dari banjir sendiri tidak hanya pada
lingkungan tetapi bisa berdampak pada masyarakat sekitar yang tinggal di daerah tersebut, dalam mengatasi
masalah tersebut digunakan metode Lubang Resapan Biopori (LRB) yang diawali penyuluhan dan pembuatan
lubang biopori pada lokasi yang sering terjadi banjir di desa Sangau. Tingkat pencapaian yang diperoleh ialah
bagaimana Masyarakat Desa Sangau dapat memanfaatkan biopori dalam mengatasi masalah banjir dengan
memanfaatkan limbah / sampah organik

Kata kunci: Banjir, Biopori

1. PENDAHULUAN

Banjir merupakan salah satu permasalahan yang terjadi, dampak dari banjir sendiri
tidak hanya pada lingkungan tetapi bisa berdampak pada masyarakat sekitar yang tinggal di
daerah tersebut. Penyebab banjir beragam mulai dari aktivitas masyarakat yang membuang
sampah sembarangan, saluran-saluran pembuangan air yang tidak lancar, kurangnya lahan
serapan air dan lain-lain.

Untuk mengatasi masalah banjir ini dilakukan la pembuatan Biopori atau Lubang
Resapan Biopori (LRB) adalah pori-pori berbentuk lubang resapan air yang ditujukan untuk
mengatasi genangan air dengan cara meningkatkan daya resap air pada tanah dan sebagai
teknologi tepat guna dalam menanggulangi banjir. Selain itu biopori juga bermanfaat untuk
mengubah sampah organik menjadi kompos. Biopori juga dapat meningkatkan aktivitas
organisme dan mikroorganisme tanah sehingga dapat menjaga kesehatan tanah
disekitarnya. Lubang biopori ini umumnya berbentuk silinder yang dibuatvertikal ke dalam
tanah (R, Kamir Brata 2009).
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LRB merupakan lubang kecil di dalam tanah yang terbentuk karena adanyaaktivitas
organisme tanah seperti cacing, pergerakan akar di dalam tanah, rayap dan hewan-hewan
lainnya. Lubang terisi oleh udara hingga memasuki aliran air. Air hujantidak secara
langsung masuk ke dalam selokan tetapi merembes ke dalam tanah melalui lubang tersebut.
LRB dapat dibuat di halaman depan, belakang atau kebun dari rumah. LRB dengan diameter
20 cm dan kedalaman 15 cm dengan jarak 2 m terbukti sangat efektif dalam mencegah
terjadinya mengalirnya air permukaan, erosi dan kehilangan nutrient di lahan pertanian
(Permatasari 2015).

Lubang resapan biopori ini meningkatkan daya resapan air yang sudah ada,dengan
adanya lubang biopori ini lubang resapan air menjadi lebih kuat. Serta menjaga kesehatan
tanah, karena aktivitas organisme dan mikroorganisme yang berada dalam lubang biopori.

Upaya pencegahan banjir adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk
mengurangi risiko terjadinya banjir dan meminimalkan dampaknya. Pencegahan banjir
bertujuan untuk melindungi kehidupan manusia, harta benda, dan lingkungan dari bahaya
banjir. Upaya pencegahan banjir ialah kombinasi dari infrastruktur fisik, perencanaan tata
ruang, regulasi, pemantauan cuaca, dan kesadaran masyarakat. Dengan implementasi
langkah-langkah tertetu, risiko banjir dapat dikurangi dan dampak negatifnya dapat
diminimalkan.

Edukasi lingkungan adalah proses penyampaian informasi, peningkatan kesadaran, dan
pengembangan pemahaman tentang isu-isu lingkungan kepada masyarakat, sedangkan
mitigasi bencana merupakan serangkaian tindakan dan strategi yang dilakukan untuk
mengurangi dampak negatif bencana alam atau manusia. Edukasi lingkungan dan mitigasi
bencana bekerja secara bersama untuk membangun pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara manusia dan lingkungan serta membantu masyarakat dalam menghadapi
ancaman bencana alam dengan lebih baik. Peningkatan kesadaran akan isu lingkungan alam
dapat membantu masyarakat mengurangi perilaku yang merusak lingkungan, sementara
mitigasi bencana membantu melindungi mereka ketika bencana alam terjadi.

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu mencegah terjadinya banjir, dengandibuatnya
lubang resapan biopori dapat membantu air untuk segera masuk ke dalam tanah. Selain itu,
sampah organik yang ada didalam lubang bisa dimanfaatkan sebagaipupuk organik setelah
3-4 bulan penyimpanan dan selama sampah organik disimpan itu juga berguna untuk

makanan cacing tanah.
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2. METODE PENERAPAN
Pelaksanaan kegiatan ini didahului dengan metode survey kondisi di desa sangau,
setelah dilakukannya survey pada beberapa lokasi yang ada di desa sangau barulah
ditetapkannya lokasi pembuatan Biopori atau Lubang Resapan Biopori. Setelah itu barulah
dilakukannya kegiatan penyuluhan atau edukasi kepada masyarakat yang ada di desa
Sangau dimana artinya mahasiswa/i memberikan edukasi tentang banjir dan manfaat

biopori kepada masyarakat sekitar.

3. HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Lubang resapan biopori merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengatasi
masalah drainase permukaan air hujan dan meningkatkan penyusupan air ke dalam tanah.
Metode ini menggunakan lubang-lubang kecil yang dibuat di dalam tanah untuk
memungkinkan air hujan meresap ke dalam tanah dengan lebih efisien. Monitor efektivitas
lubang resapan biopori dengan mengukur peningkatan penyusupan air ke dalam tanah dan
mengurangi genangan air. Jika diperlukan, lakukan perbaikan atau tambahan lubang
biopori.

Penerapan lubang resapan biopori merupakan salah satu metode yang ramah
lingkungan untuk mengelola air hujan dan mengurangi risiko banjir serta erosi tanah. Selain
itu, metode ini juga dapat meningkatkan kualitas tanah dan mendukung pertanian
berkelanjutan

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu survei lokasi biopori,
penyuluhan mengenai biopori, dan Pembuatan biopori dan peletakan bioporidi lokasi yang
telah di tentukan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 2 tahap,
yaitu pada tanggal 15 Juli 2023 dan 22 Juli 2023.

i. Lokasi biopori di desa sangau

Dari hasil survei yang telah kami dapatkan melalui pernyataan Masyarakat desa Sangau
setiap hujan akan terjadi banjir di sekitaran lapangan volly. Hal ini ditegaskanoleh kepala
desa bahwa sering terjadinya banjir di sekitaran lapangan volly.

ii. Penyuluhan Mengenai Biopori

Pemberian penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2023 di kantor desa Sangau.
Peserta penyuluhan adalah para ibu PKK dan Kader di Desa Sangau. Penyuluhan ini
bertema Taman Biopori membahas tenteng pengertian, kegunaan/manfaat dari biopoiri ini.
Materi yang disampaikan disertai poster atau ppt yang menggambarkan bentuk biopori dan

penjelasan mengenai biopori.
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iii. Pembuatan Biopori dan Peletakan Biopori

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2023 proses pembuatan Biopori.
Kegiatan ini dilakukan bersama kelompok ibu ibu PKK yang ada di desa Sangau, diawali
dengan memotong pipa sepanjang 25cm dan di lubangi disekeliling pipa dan bagian tutup
di lubangi juga. Peserta kegiatan ini sangat berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang
dijelaskan. Kegiatan juga disaksikan oleh Kepala Desa Sangau sebagai bentuk dukungannya
dalam upaya pencegahan banjir di desa Sangau.

Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat:

Gambar 2 : Foto bersama dengan Ibu Kepala Desa (peresmian Taman Biopori)

4. KESIMPULAN

Program kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan
pemanfaatan limbah organik dengan tujuan mengurangi genangan air yang terjadi ketika
banjir. Hal ini dilatarbelakangi dari persoalan banjir yang ada di Indonesia, dantermasuk di
dalamnya yaitu Desa Sangau. Pengabdian ini diharapkan mampu memberikan pengaruh
yang baik untuk mencegah terjadinya banjir.

Melalui pemanfaatan biopori ini yang mudah di terapkan dimana saja termasukdi Desa
Sangau. Selama kegiatan setidaknya limbah organik yang dimasukkan kedalam biopori ini
dapat dipakai kedepannya sebagai pupuk organik untuk tumbuhan di sekitar biopori ini dan
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Sehinggamelalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya
tau akan kegunaan biopori, juga mengetahui manfaat yang didapatkan dalam penggunaan

biopori ini yang ramah lingkungan.
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